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ABSTRAK 
 
 Sebagian besar energi terbuang menjadi energi panas akibat pengereman 
konvensional sehingga diperlukan strategi pengereman yang optimal. Pengereman 
regeneratif memanfaatkan energi kinetik pada mesin menjadi energi listrik dengan 
mengubah fungsi mesin listrik menjadi generator. Sistem pengereman regeneratif 
menggunakan Switched Reluctance Machine (SRM) memiliki keunggulan 
konstruksi yang sederhana, tidak memerlukan perawatan, dan dapat 
mengembalikan energi ke batere. Metode yang dapat digunakan pada sistem 
pengereman regeneratif pada SRM dengan mengubah sudut eksitasi untuk 
menghasilkan arus puncak fasa maksimal. Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan 
pengereman regeneratif dengan mengubah nilai sudut eksitasi (θeks) menggunakan 
pengendalian yang sederhana untuk menghasilkan energi yang yang lebih besar dari 
tegangan batere sehingga adanya arus yang dikirimkan ke sisi batere saat terjadi 
pengereman. Hasil analisa pada metodologi penelitian dibuktikan dengan pengujian 
alat di laboratorium. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan perubahan sudut 
eksitasi dengan kecepatan awal yang tinggi dapat menghasilkan pengereman 
regeneratif yang optimal sehingga terjadi proses pengisian daya ke batere.  
 
Kata Kunci : GGL balik, Pengereman regeneratif, sudut eksitasi (θeks), SRM 
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